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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tedapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode sosiodrama 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 2 Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango. Berarti metode yang digunakan di kelas V sangat 

efektif sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat pada tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Dari hasil perolehan data menyatakan 

dengan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha. Dari pengujian hipotesis uji t pada taraf 

signifikan (α) = 0,05 dengan thitung (7,17) dan ttabel (2,10). Maka dari hasil tersebut 

terlihat perbedaan yang signifikan. Peningkatan siswa juga dapat dilihat dari nilai 

rata-rata test awal (pretest) yaitu 10,40 meningkat menjadi 1,300. Dengan 

demikian, pemberian perlakuan berupa metode sosiodrama  mendapatka hasil 

sesuai dengan harapan.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diperoleh, maka 

dikemukakan saran sebagai perbaikan dimasa mendatang: 

 Diharapkan agar siswa lebih serius dan tidak terlalu banyak bergurau 

dalam kelas sehingga kemampuan siswa dalam berbicara lebih baik lagi, selain itu 

kepada guru agar dapat menggunakan metode sosiodrama sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia. Khususnya  berbicara, siswa harus 

melatih keterampilan berbicara dengan baik dan dapat memperhatikan hal-hal 

yang menjadi penilaian dalam pembelajaran sehingga kemampuan berbicara siswa 

dapat terus meningkat. Bagi guru disarankan kiranya dapat menerapkan metode 

sosidrama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi yang bersesuaian 

agar siswa tertarik dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat 

tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
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